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kata ryakugo dalam variety show. Sumber data dalam penelitian ini adalah variety Kiramune
Company episode 1 sampai 4 dan Itadaki High Jump episode 1 sampai 20. Data yang telah
diambil, kemudian dianalisis untuk mengetahui terbentuk dari morfem apa saja kata
tersebut. Penelitian ini menggunakan teori proses morfologis dari Nakayama. Hasil
penelitian ini adalah penjelasan proses pembentukan ryakugo bahasa Jepang.
Pembentukan dengan cara menghilangkan suku kata depan, belakang, tengah, tengah-
belakang, dan alphabet, dari data yang ditemukan diklasifikasikan menjadi 5 kelompok
yaitu zenbu shouryakukei. Koubu shouryakukei, chuubu shouryakukei, kousei yousou tanbun
goukei, romaji ryakugo.

Abstract

This thesis discusses the changing forms of ryakugo in variety show. The purpose of this study was
to describe how changes form of ryakugo in variety show. This study uses a data source in the form

of variety show Kiramune Company st episode to 4th episode and variety show Itadaki High Jump
Ist episode to 20th episode . Data was collected in the ryakugo form, then analyzed to identified the
morphems of the form and how the morphological proceess in the form. This study using theory of
morphology proceess by Nakayama. The results of this study is a descriptions of the processes of
change in the Japanese of ryakugo. The formation of ryakugo by removing the syllabeles, front, back,

center, middle-back, and alphabet, Of the data obtained can ben classified into five groups, it is zenbu
shouryakukei. Koubu shouryakukei, chuubu shouryakukei, kousei yousou tanbun goukei, romayi
ryakugo.
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PENDAHULUAN

Kosakata dalam Bahasa Jepang memiliki
keunikan, baik dari asal muasal kosakata,
penggunaan kosakata, dan lain-lain. Sama seperti
bahasa pada umumnya, salah satunya ryakugo.
Ryakugo adalah kosakata bahasa Jepang yang
dipendekkan/disingkat. Proses pemendekkan/
penyingkatan kata disebut shouryakugo, dan hasil
dari proses pemendekkan kata disebut ryakugo.

Proses morfologis atau proses
pembentukan ryakugo yang berbeda dengan
bahasa Jepang standar dapat menjadi penyebab
ketika

mengidentifikasikan penanda ryakugo.

dan
Hal ini

membuat adanya pertanyaan yang mungkin

kesulitan menerjemahkan

timbul mengenai proses pembentukan ryakugo.
Berdasarkan latar belakang di atas, untuk
mengetahui bagaimana pembentukan morfologis
ryakugo yang terdapat dalam variety show, peneliti
merasa perlu untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Pembentukan Ryakugo dalam

Variety Show.”
LANDASAN TEORI

a. Morfologi

Menurut Kridalaksana (2007:51)
morfologi adalah bidang linguistik yang

mempelajari morfem dan kombinasinya, bagian
dari struktur bahasa yang mencakup kata dan
bagian kata yang disebut morfem. Dalam bahasa

Jepang morfologi disebut keitairon (FHEER).
Menurut Sutedi (2003:6) keitairon (R 8E54) ialah

ilmu yang mengkaji tentang jenis-jenis dan proses
pembentukan kata dalam suatu bahasa.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa morfologi adalah cabang
linguistik yang membahas atau mengkaji morfem
sebagai satuan terkecil sintaksis, dan bagaimana
prosesnya menjadi sebuah kata.

b. Kata

Kata adalah satuan terkecil bahasa yang
mengandung arti dan terdiri dari satu atau lebih
morfem. Dalam bahas jepang kata disebut fango (
Bi£ZE). Dalam kamus kokugo jiten (1998:1509) B

EBIE T30E] X (BEEICIEXE) #8T 5
BREELELTOBEARDEE, Tango wa [bunpou]
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bun (chokusestu niwa bunsetsu) wo kouseisuru tan’l
toshiteno koko no kotoba ‘ kata adalah tata bahasa
satuan dari tiap-tiap bahasa yang membentuk
kalimat dalam paragraf langsung.’

kata  disebut
Kosakata dalam bahasa Jepang disebut goi (FE=
).Menurut Machi dalam Sudjianto (2007:98) goi
berasal dari go yang memiliki arti ‘kata’ dan I

)

Kumpulan kosakata.

yang berarti ‘kumpulan’, sehingga goi (

dapat diartikan sebagai kumpulan kata.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat

disimpulkan bahwa kata adalah sebuah bagian

dari bahasa yang berfungsi sebagai alat

penunjang komunikasi.

Pembentukan Kata dalam Bahasa

Jepang

C.

Pembetukan kata dalam bahasa Jepang
disebut (BERZRK). Sutedi (2003:44)
menjelaskan bahwa pembentukan kata dalam

gokeisei

bahasa Jepang $%E&F (sefswji ‘imbuhan’) memiliki
peran sangat penting. Sefsuji yang diletakkan di
depan morfem disebut ¥E88FF (sertowsi ‘awalan’),
sedangkan setsuji yang diletak dibelakang morfem
disebut  ¥EREFE (setsubiji ‘akhiran). Sutedi
(2003:45) mengatakan bahwa pembentukan kata
bahasa Jepang dibagi atas empat bagian, yaitu:
(1)  haseigo, (2) fukugougo/  goseigo, (3)
karikomi/shouryaku, dan (4) toujigo.
d. Ryakugo

Ryakugo adalah kosakata bahasa Jepang
yang dipendekkan. Proses pemendekan kata
disebut shouryakugo, sedangan hasil dari proses
pemendekan kata disebut ryakugo. Menurut
Hayashi ( 1993:1042) mengatakan, B&EE (X EED
—EBEAEBRL T, M LIZLEATY . Ryakugo
kotoba
mijikakushitaihou desu.“ryakugo adalah kata yang

wa no ichigo o  shouryakushite,

disingkat dengan cara memendekan atau
menyingkat satu bagian kata.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa ryakugo adalah kata yang
berasal dari pemendekan kata dengan cara
menghilangkan beberapa bagian suku kata.

e. Klasifikasi Ryakugo

Menurut Rokuro Nakayama (2009:353)

ryakugo diklasifikasikan menjadi 6 kelompok,

yaitu (1) Zenbu shouryaku kei ‘penyingkatan suku
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kata depan’ (RTER&EREEY), (2) gobu shouryaku kei
‘penyingkatan suku kata belakang’ (# &34 B&EY),
(3) Chuu shouryaku kei ‘penyingkatan suku tengah’
(A BEHZ), (4) zengo shouryaku kei ‘penyingkatan
suku kata depan dan belakang’ (Fi1{% & B&#), (5)
Kousei youso tanbun ketsugou kei ‘penyingkatan
suku tengah dan belakang’ (R EREXHE SR
), (6) Romaji shouryaku 'penyingkatan alfabet’ (A
—TFER).

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah
variety show Kiramune Company dan Itadaki High
Jump. Objek penelitian berupa ryakugo yang
terdapat pada sumber data.

Langkah-langkah dalam penelitian ini
meliputi:

1) Mengamati variety show Kiramune
Company dan Itadaki High Jump
sebagai sumber data,

2) Mencari dan mengumpulkan objek
data yang termasuk ryakugo yang
diperoleh dari sumber data,

3) Mencatat objek data yang telah
diperoleh dan memasukkan ke
dalam kartu data,

data yang diperoleh
mengenai bagaimana pembentukan kata ryakugo

Menganalisis
dari segi morfologi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan
pembahasan pada bab sebelumnya, ditemukan

anilisis dan

Tabel 1. Pembentukan Ryakugo

20 sampel ryakugo yang muncul dalam
percakapan variety show Kiramune Company dan
Itadaki High Jump. Dari 6 jenis kelompok ryakugo
yaitu zenbu shouryaku kei (BIEREBEEY), gobu
shouryaku kei (1%EREBEEY), chuu shouryaku kei (
A BRAL), zengo shouryaku kei (RiItRAEREHS),
kousei youso tanbun ketsugou kei (V&R BT EXHE
&), Romaji shouryaku, ditemukan ryakugo yang
termasuk kelompok zenbu shouryaku kei (BT 5B B&
(R EREREEY), Chuu
shouryaku kei (FREBERZ), kousei youso tanbun
kei (BBREREXHEESR),

shouryaku. Rincian 20 ryakugo yang ditemukan

), gobu shouryaku kei

ketsugou romayi
adalah sebagai berikut, 2 7yakugo termasuk

kelompok zenbu shouryakukei, 12  ryakugo
termasuk kelompok gobu shouryakukei, 2 ryakugo
termasuk kelompok chuubu shouryakukei, 3
ryakugo termasuk kelompok kouseiyouso tanbun
ketsugoukei, 1 ryakugo termasuk kelompok romaji
shouryaku. Pada penelitian ini ditemukan paling
banyak ryakugo yang termasuk kelompok gobu
shouryakugokei.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat
proses pembentukan
ryakugo dalam variety show Kiramune Company dan
Itadaki  High Jump. pembentukan

pemendekan kata dapat dilakukan dengan cara

disimpulkan mengenai
Proses

menghilangkan mo-ra depan, belakang, tengah,
belakang-depan, dan alphabet. Pada penelitian
ini juga ditemukan masih adanya pengucapan
kata asli meskipun sudah ada ryakugo, contoh
ryakugo kyara (¥ ) masih ada orang yang
mengucapkan kyarakutaa (¥ 59 % —).

KELOMPOK
NO PREDIKAT KATA ASAL RYAKUGO RYAKUGO
1 Meishi A3 =3y k A B—Ry f=Fwy |k zenbu shouryaku kei
2 Meishi TILiINA FHINA b=/ A1 zenbu shouryaku kei
3 Meishi T=Aay FoATTo=F7=_ A gobu shouryaku kei
4 Meishi FLEYaY FLEYa>»—=FLE gobu shouryaku kei
5 Meishi FWEWTAD L lThb=F0 0 gobu shouryaku kei
[ Meishi FaalL—+b Fa3adID—F=F32 gobu shouryaku kei
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gobu shouryaku kei
7 Meishi 7’(X7U_L\ 7,{}% =7,{x
. bu shouryaku kei
Ja7Tws 8o
8 Meishi Jjbj/a-)_ TOoZz s aFn=5n0
gobu shouryaku kei
IS—RAD RN IN— SR =T R —
9 Meishi 7 - 7 7
A ~
gobu shouryaku kei
10 Meishi Xr598—  FrIveb—%v5
y . gobu shouryaku kei
11 Meishi oo L4 FEdsSA—=%n0
Z—s—— . ] gobu shouryaku kei
12 Meishi k R—/IN\—T=ry b= —/\—
gobu shouryaku kei
13 Meishi NRRTy bR—IL NRTubdi—jL =1\
gobu shouryaku kei
14 Meishi TUFARL T H—=L T
chuu shouryaku kei
15 Meishi ATTH*AY AT ERAV=ATAY
. . chuu shouryaku kei
16 Meishi Z3&E5MoI5  T3EIMATS5=FK
17 Meishi F0SHI—RY  KrILA—FE—koSH 08T youo danbun
ketsugou kei
HIFELT B ELTHD EES— kouseiyouso  tanbun
18 Meishi = ketsugou kei
BHTES =HITEH 8
aAXFa—LTL ORFa—LTFL—=aRTFL kousei youso tanbun
19 Meishi .
- ketsugou kei
20 Meishi Master of Ceremony ~ Mastereof—Ceremony = MC romaji shouryaku
DAFTAR PUSTAKA
PENUTUP

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
diperoleh 20 ryakugo yang diklasifikasikan
menjadi 2 ryakugo termasuk kelompok zenbu
shouryakukei, 12 ryakugo termasuk kelompok gobu
2 ryakugo termasuk kelompok
3 termasuk
kelompok kouseiyouso tanbun ketsugoukei, 1 ryakugo

shouryaku.

shouryakukei,

chuubu  shouryakukei, ryakugo

termasuk kelompok romayi
Berdasarkan analisis di bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa proses pemendekan kata
dilakukan dengan menghilangkan suku kata
bagian depan, belakang, tengah, belakang-depan,

dan alphabet.

49

Dabhidi, Ahmad & Sudjianto. 2009. Pengantar Linguistik
Bahasa Jepang. Jakarta: Kesaint Blanc

Darlan, Khaira Seanty. 2013. Pola Pembentukan
Ryakugo (Pemendekkan) BahasaJepang Suatu
Tinjauan Morfologi Struktural. Skripsi.
Universitas Sumatera Utara, Sumatera utara

Kitahara, Yasuo. 2008. KY Shiki

Nihon Go. Japan: Taishukan
Kridalaksana, Harimurti. 2007. Pembentukan Kata

dalam Bahasa Indonesia.Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama
Kubozuno, Haruo. 2002. Shingo wa Koushite

Tsukurareru. Japan: Iwanami Shoten

Masataka, Jinnouchi & Eriko
Nakayama.2002.Katakana Go Ryaku Go.Japan:
Taishukan



Renita Putri Sriwijayanti, dkk. / Journal of Japanese Learning and Teaching 5 (2) (2017)

Matsumura, Akira. 1998. Kokugo Jiten. Japan:
Obunsha

Nakayama, Rokuro. 2009. Minna no Nihongo Jiten.
Japan: Taishukan

Sari, Diah Nur Intan. 2015. Analisis Pembentukan
Ryakugo dalam  bahasa  Jepang.  Skripsi.
Universitas Negeri Semarang, Semarang.

Sanada, Shinji, dkk. 1992. Shakaigengogaku.Japan:
Taishukan

Sutedi, Dedi. 2003. Dasar-Dasar Linguistik Bahasa
Jepang. Bandung: Humaniora Utama Press

Suzuki, Takao. 1990. Nihongo to Gairaigo. Japan:
Taishukan

Yonekawa,  Akihiko.1996. Gendai ~ Wakamono
Kotobakou. Japan: Taishukan

Yonekawa, Akihoko. 1998. Wakamonogo 0]
Kagakusuru.. Japan: Taishukan

http://dictionary.nihongo.ne jp/Diakses pada tanggal

25 Mei 2016
http://shourvakugo.goo.ne.jp/ Diakses pada tanggal
1 juni 2016

50


http://dictionary.nihongo.ne.jp/Diakses
http://shouryakugo.goo.ne.jp/

